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Abstrak 

Penelitianiiniidilakukan agar mengetahuiipengaruh dari E-WOM danistorage atmosphereiyang 

mana berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen berdasarkan minat beli. “Rindu Alam 

Coffe” merupakan kedai kopi di Ngebel Ponorogo sebagai tempat penelitian ini dilakukan. 

Penelitianiiiniiimenggunakaniipendekatanideskriptifikuantitatif@denganiimetodeisurvei@yang 

melibatkan 385 responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan skala liker. 

Analisisidata yang dilakukanimenggunakaniperangkatilunakiPLS-SEMidanismartPLSi4. Hasil 

yang diperoleh dariipenelitianiini menyatakan bahwa adanyaipengaruhipositifidan signifikan E-

WOMidanistore@atmosphere terhadapiminatibeli serta keputusan@pembelian sehingga 

minatibeli memiliki pengaruh terhadap keputusanipembelian konsumen. Oleh karena itu, 

adanya pengaruhipositifidanisignifikan E-WOM pada keputusanipembelianimelaluiiminat 

beliikonsumen sehingga menjadi variabeliintervening. Selain itu,  adanya pengaruh positif dan 

signifikanistore atmosphere pada keputuasan pembelianimelaluiiminat beliikonsumen sehingga 

menjadi variabel intervening 

Kata Kunci: E-WOM, Store Atmosphere, Minat Beli, Keputusan Pembelian 
 

 

Abstract 

The purpose of thisistudy was to determine how E-WOM and store climate influence customer 

purchase decisions based onipurchaseiinterest. Thisistudyiwasiconductediin a coffee shop 

called "Rindu Alam Coffee" in Ngebel Ponorogo. A quantitative descriptiveimethodologyiis 

used in this study and 385 respondents were interviewed. A Likert scale questionnaire was used 

foridataicollection. According to theifindings ofithe study, purchase intentions andidecisions 

are positively and significantly influenced by E-WOM and the retail environment, and purchase 

interest influences consumers' purchaseidecisions. Thus, E-WOM has a positive and significant 

effect on purchase decisions through customers' purchase interest, making it an intervening 

variable. In addition, store atmosphere, through purchase interest, has a positive and 

significantieffectioniconsumer purchaseidecisions, making it aniinterveningivariable. 

Keywords: E-WOM, Store Atmosphere, Purchase Intention, Purchase Decision 
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A. PENDAHULUAN 

 Bisnis coffee shop saat ini mengalami perkembangan pesat dan  semakin menjamur 

seiring dengan memenuhi kebutuhan masyarakat. Bertambahnya ini bersamaan dengan 

berkembangnya gaya hidup, perilaku konsumen, dan media elektronik yang membuat coffee 

shop menjadi bisnis yang menjanjikan. Hal tersebut menjadi suatu pengaruh dari segi 

meningkatnya daya beli dan gaya hidup masyarakat yang dimana seseorang memutuskan 

pembelian di coffee shop tersebut tidak hanya mencukupi keperluan makan dan minum, tetapi 

juga untuk menikmati pemandangan maupun fasilitas dari coffee shop tersebut. Dalam 

membuat keputusan pembelian, konsumen cenderung dipengaruhi oleh berbagai faktor saat 

memilih di antara beberapa opsi alternatif. Secara umum, proses pengambilan keputusan 

pembelian melibatkan evaluasi dan pemilihan, termasuk pertimbangan atas informasi dari 

Electronic*Word*of*Mouth*(E-WOM)*dan*store*atmosphere. 

 Dorongan yang harus dirancang oleh suatu pemilik bisnis coffee shop untuk bisa 

menimbulkan hasrat tindakan melakukan pembelian yaitu melalui adanya rangsangan 

(stimulus), dapat menarik pembeli untuk memiliki minat terhadap produk yang ditawarkan. 

Adanya minat beli merupakan titik awal dari suatu proses pembelian yang dinamis. Durasi dan 

kompleksitas proses ini sangat bergantung pada karakteristik produk dan saluran distribusi 

yang dipilih. Minat beli konsumen memiliki korelasi positif dengan kinerja perusahaan. 

Tingkat minat beli yang tinggi dapat mendorong peningkatan penjualan dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pertumbuhan bisnis. 

 Media elektronik yang semakin meningkat mendorong strategi promosi kreatif agar 

menarik minat konsumen dalam pembelian produk. Faktor yang memengaruhi minat beli 

adalah Electronic Words of Mouth (E-WOM) melalui Google My Business yang terintegrasi 

dengan Google Maps. Google My Business menyediakan informasi dari pemilik usaha dan 

konsumen, menjadi panduan bagi calon pembeli dalam keputusan pembelian. E-WOM adalah 

respon, baik positif maupun negatif yang dapat diakses publik melalui internet, sehingga ulasan 

dapat mempengaruhi citra coffee shop. 

Minat pembelian dipengaruhi oleh Store Atmosphere yang menarik, menciptakan 

lingkungan nyaman dan memberikan kesan positif. Store Atmosphere dapat mempengaruhi 
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emosi pembeli dan meningkatkan keputusan pembelian. Store atmosphere yang baik 

memberikan kontribusi besar terhadap kepuasan konsumen, sementara tata ruang yang optimal 

sangat penting bagi pengalaman belanja di coffee shop. 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dua faktor kunci meliputi E-WOM dan*store 

atmosphere*terhadap*keputusan*pembelian*melalui minat*beli konsumen sebagai*variabel 

intervening*pada*Coffee*Shop “Rindu Alam Coffee” di*Ngebel Ponorogo. Studi ini bertujuan 

mengungkap seberapa besar kedua elemen tersebut berdampak pada Keputusan pembelian di 

coffeeshop ini.  

MANFAAT*PENELITIAN 

Penelitian*ini*dilakukan*dengan*harapan*dapat*memberikan kemaslahatan secara 

teoritis*maupun praktis khususnya dalam ilmu manajemen terutama pada pemasaran E-WOM 

dan store atmosphere. Secara praktis, bagi Coffee Shop Rindu Alam Coffee, penelitian ini 

bertujuan memberikan masukan untuk meningkatkan layanan terkait pengaruh*E-WOM*dan 

store*atmosphere*terhadap*keputusan*pembelian. Selain itu, diharapkan menjadi literatur 

tambahan bagi akademisi dan memberi pengalaman bagi penulis.  

KAJIAN TEORI 

Electronic*Word*of*Mouth*(E-WOM)* 

Menurut*Susanto et*al., (2022), menunjukkan bahwa ulasan di media sosial terkait 

komunikasi*elektronik*dari*mulut*ke*mulut (E-WOM)*merupakan salah*satu bentuk 

komunikasi* pemasaran*yang* memiliki*peranan *penting* dalam*menganalisis *dan 

mengevaluasi*produkiyang*dicari*konsumen,serta terkait*denganiprosesiterbentuknyaiminat 

beli dan keputusan pembelian konsumen. Komunikasiielektronikidariimulutikeimulut yang 

terjadi di media sosial dapat memberikan informasi dan ulasan yang mempengaruhi persepsi 

konsumen mengenai suatu produk, sehingga berdampak pada pembentukan 

minatibeliidanikeputusanipembelianiyangidilakukaniolehikonsumen.  

Store Atmosphere 

Menurut (Nasution & Safina, 2022) suasana toko (storeiatmosphere)imerupakan 

karakteristikifisik toko yangidigunakaniuntukimembangunikesanidanimenarik perhatian 

pelanggan.iMelaluiisuasana@itokoiyangisengajai@diciptakan, iriteliberupayaiuntukidapat 
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mengkomunikasikan@informasiiterkaitidenganilayanan,@harga,@dan@ketersediaanibarang 

dagangan@kepada@konsumen. Elemen-elemen suasanaitoko, sepertiitatailetak, pencahayaan, 

warna,imusik,idaniaroma, didesain sedemikian rupa untukimempengaruhi persepsi, perasaan, 

dan perilaku konsumen saat berada di dalam toko, sehingga dapat mendorong minatibeli dan 

keputusanipembelian.  

MinatiBeli 

Minatibeli menurut Rofiudin et al., (2022) merupakan perilakuiyangitimbulisebagai 

responikonsumen terhadapisuatu objek,iyangimenunjukkaniadanya harapanidariikonsumen 

untukimelakukanipembelian. Dengan demikian, minatibeli dapat dipahami sebagaiipreferensi 

atau kecenderungan konsumenisebelum melakukan pembelianiatauipembeliaiulang.  Minat 

merupakan rasa tertarik seseorang pada suatu produk atau jasa yang kemudian mendorong diri 

mereka untuk melakukan transaksi jual beli.  

Keputusan Pembelian 

Menurut Maruli et al., (2022)ikeputusanipembelian merupakan sebuahiproses di mana 

konsumenimengenali suatu produkiatauimerekitertentu, lalu mengevaluasiiseberapaibaik 

masing-masingialternatifidapatimemecahkanipermasalahaniyang dihadapinya. Proses evaluasi 

tersebut kemudian mengarah pada keputusanipembelianiyangidilakukaniolehikonsumen. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Febiyati & Aqmala, 2022; Lestari & Suharyanto, 2022; Marcella et al., 2023) 
 

Hipotesis Penelitian 

1 H1 : Pengaruh antara E-WOM terhadap Minat Beli konsumen pada coffeeshop 

“Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

2 H2

@ 

: PengaruhiantaraiStore@atmosphere@terhadapiMinat@Beli@konsumen@pada 

coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

(Z) 

Minat Beli 

H1 

(X1) 

E-WOM 

 

(X2) 

Store Atmosphere 

(Y) 

Keputusan Pembelian 
H2 

H3 

H4 

H5 

H6, H7 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 

MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 6 

 

 

Seminar*Inovasi*Manajemen*Bisnis*dan*Akuntansi*(SIMBA)*6 

Fakultas*Ekonomi*dan*Bisnis*Universitas*PGRI*Madiun 

September*2024 

E-ISSN:*2686*-*1771 

 

3 H3

@ 

: Pengaruh@antara@EWOM@terhadap@Keputusan@Pembelian@konsumen*

pada coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

4 H4

@ 

: Pengaruh@antara@Storeiatmosphere@terhadap@Keputusan@Pembelian@kon

sumen pada@coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

5 H5

@ 

: PengaruhantaraiMinat@Beli@terhadap@KeputusaniPembelian@konsumenipada 

coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

6 H6

@ 

: PengaruhiantaraiEWOMiterhadapiKeputusaniPembeliani@konsumeniimelalui 

MinatiBeliisebagaiivariabeliintervening@padaicoffeeshop “Rindu Alam 

Coffee” di Ngebel Ponorogo 

7 H7

@ 

: Pengaruh antara StoreiAtmosphere@terhadapiKeputusaniPembelianikonsumen 

melaluiiMinat@Beliisebagaiivariabel@interveningipada coffeeshop “Rindu 

Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

B. METODE 

Penelitian ini mengujiihipotesisiyangidiajukanidengan menguji*hubunganiantar 

variabelidengan*menggunakan pendekatan survei kuantitatif. Untuk memahami sepenuhnya 

bagaimana E-WOidanistoreiatmosphere*mempengaruhi minatibeliikonsumen.*Observasi ini 

akan meneliti pembelian yang dilakukan di kedai kopi “Rindu Alam Coffee” di Ngebel 

Ponorogo. Dampak dari variabeliindependeniterhadapivariabelidependen, dan fungsi dari 

variabelimediasi yang menghubungkan mereka, dapatidilihat@dengan menggunakan analisis 

jalur dan koefisien jalur. Populasi penelitian ini terdiri dari semua pelanggan kedai kopi “Rindu 

Alam Coffee” yang berlokasi di Ngebel Ponorogo. Sampel sebanyak 385 responden 

dikumpulkan dengan menggunakan metode Lemeshow. Secara khusus, accidental sampling-

metodeinon-probabilityisamplingidigunakaniuntukimendapatkanisampeliuntukipenelitian*ini.   

Dua metode*yangidigunakan*untuk pengumpulanidata mertupakan data@primer@dan 

sekunder.iKuesioner, wawancara, dan observasi adalah contoh sumber data primer. Sementara 

itu, situs web resmi dan tinjauan literatur digunakan untuk mengumpulkan data sekunder. 

Variabelidependenidalamipenelitianiiniimerupakan keputusanipembeli*(Y)isertaivariabel 

interveningiyakni keputusan pembelian (Z)*dan variabel independen yang digunakan*adalah 

ElectroniciWordsiofiMouth (E-WOM)i(X1)idaniStore Atmosphere*(X2). Penelitian ini alat 
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yang digunakan berupa angket atau survey kepada para responden dengan skala likert. Program 

Smart PLS SEM sebagai metode analisis data penelitian. Kemampuan adaptasi SEM 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki jalan yang melibatkan variabel laten dan menggali 

lebih jauh hubungan antara data dan teori, khususnya di sektor ilmu sosial.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Convergent Validity 

Validitas konvergen konstruk dinilai berdasarkan besarnya nilai outer loading indikator. 

Semakin meningkatnya nilai outer loading, semakin meningkat pula hubungan antara indikator 

dengan konstruk latennya. Batas ambang nilai outer loading yang umum digunakan adalah 0,7. 

Sedangkan, indikator@yang@mempunyai nilaiiouteriloading@diibawah@0,5 umumnya tidak 

memenuhi kriteria validitas konvergen dan perlu dieliminasi dari model pengukuran. Berikut 

pengelompokkan outer loading setiap item indikator pada variabel berdasarkan kuesioner: 

Tabel 1. Outer Loading Electronic Word of Mouth 

Outer Loading 

E-WOM@1 @0.727 

E-WOM@2 @0.834 

E-WOM@3 @0.794 

E-WOM@4 @0.832 

E-WOM@5 @0.808 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan Tabel 1, hasil outer loading faktor semua indikator variabel E-WOM 

yang melebihi ambang batas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk laten E-WOM telah terukur 

dengan baik. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa variabel E-WOM dapat digunakan 

sebagai rujukan dalam mengukur fenomena Electronic Word of Mouth pada penelitian 

selanjutnya. 

Tabel 2. Outer Loading Store Atmopshere 

Outer Loading 

Store Atmosphere 1 0.803 

Store Atmosphere 2 0.810 

Store Atmosphere 3 0.852 

Store Atmosphere 4 0.820 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 
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Berdasarkan Tabel 2, hasil outer loading faktor semua indikator variabel Store 

Atmosphere yang melebihi ambang batas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk laten Store 

Atmosphere telah terukur dengan baik. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa variabel 

Store Atmosphere dapat digunakan sebagai rujukan dalam mengukur Store Atmosphere pada 

penelitian selanjutnya. 

Tabel 3. Outer Loading Minat Beli 

Outer Loading 

*MinatiBeli*1 *0.831 

*MinatiBeli*2 *0.829 

*MinatiBeli*3 *0.861 

*MinatiBeli*4 *0.808 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan Tabel 3, hasil outer loading faktor semua indikator variabel minat beli 

yang melebihi ambang batas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk laten minat beli telah terukur 

dengan baik. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa variabel Store Atmosphere dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam mengukur minat beli pada penelitian selanjutnya. 

Tabel 4. Outer Loading Keputusan Pembelian 

Outer Loading 

*KeputusaniPembelian*1 *0.839 

*KeputusaniPembelian*2 *0.817 

*KeputusaniPembelian*3 *0.868 

*KeputusaniPembelian*4 *0.813 

*Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan Tabel 3, hasil outer loading faktor semua indikator variabel minat beli 

yang melebihi ambang batas 0,7 menunjukkan bahwa konstruk laten minat beli telah terukur 

dengan baik. Temuan ini memperkuat keyakinan bahwa variabel Store Atmosphere dapat 

digunakan sebagai rujukan dalam mengukur minat beli pada penelitian selanjutnya. 

Average Variant Extracted (AVE) 

AVE dihitung dari varians yang diekstrak antar item pernyataan atau indikator dari 

sebuah variabel dalam penelitian, yang menjadi simpulan dari indikator konvergen. AVE yang 
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baik dicapai ketika setiap item pernyataan memiliki nilai > 0,5. Berikut adalah nilai rata-rata 

Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel: 

Tabel 5. Uji AVE 

  AVE 

E-WOM (X1) *0.640 
Store Atmosphere (X2)* *0.675 
MinatiBeli*(Z) *0.693 
KepususaniPembelian*(Y) *0.696 

*Sumber :*Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan@nilai@Average@Variance@Extracted*(AVE) 

*pada semua@variabel*penelitian >0,5.@Hal*ini*menjadi bukti bahwa*indikator-indikator 

pada setiap variabel mampu menjelaskan sebagian besar varians konstruk latennya. 

Discriminant Validity 

Uji discriminant validity dianggap terpenuhi jika nilai AVE pada suatu konstruk lebih 

tinggi daripada korelasinya dengan variabel*laten*lainnya.*Berikut hasil*nilai*discriminant 

validity*yang*diperoleh: 

Tabel 6. Uji Discriminant Validity (Cross Loading) 

 E-WOMi(X1) StoreiAtmospherei(X2) KeputusaniPembeliani(Y) MinatiBelii(Z) 

X1.1 *0.727* *0.597* *0.545 *0.593* 

X1.2 *0.834* *0.686* *0.672 *0.706* 

X1.3 *0.794* *0.730* *0.717 *0.718* 

X1.4 *0.832* *0.734* *0.689 *0.713* 

X1.5 *0.808* *0.674* *0.651 *0.630* 

X2.1 *0.662* *0.803* *0.644 *0.660* 

X2.2 *0.712* *0.810* *0.661 *0.713* 

X2.3 *0.734* *0.852* *0.731 *0.733* 

X2.4 *0.709* *0.820* *0.705 *0.703* 

Y.1 *0.689* *0.730* *0.839 *0.725* 

Y.2 *0.644* *0.650* *0.817 *0.701* 

Y.3 *0.741* *0.734* *0.868 *0.790* 

Y.4 *0.667* *0.671* *0.813 *0.704* 

Z.1 *0.727* *0.731* *0.701 *0.831* 

Z.2 *0.708* *0.736* *0.730 *0.829* 

Z.3 *0.721* *0.729* *0.770 *0.861* 
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Z.4 *0.651* *0.651* *0.716 *0.808* 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Tabel 6 teramati bahwa*indikator-indikator*dalam setiap*variabelimemilikiikorelasi 

yang*lebih@tinggi@dengan variabel utama dibandingkan@dengan@variabel@lainnya. Secara 

terperinci, indikator@X1.1,X1.2,X1.3,X1.4,@dan@X1.5 menunjukkan korelasi yang lebih 

kuat dengan variabel E-WOM (X1) dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal yang sama 

berlaku untuk indikatoriX2.1,X2.2,X2.3,idaniX2.4 yang memilikiikorelasiilebihitinggi dengan 

variabel Store Atmosphere (X2). Demikian pula, indikatoriY.1,Y.2,Y.3,idaniY.4 memiliki 

korelasi yangilebih kuat dengan variabel Keputusan Pembelian (Y), dan indikatoriZ.1,Z.2,Z.3, 

danZ.4imemilikiikorelasiiyang lebih*tinggi dengan variabel Mina*Beli (Z). Dari hasil tersebut 

dapat diketahui variabel-variabel pada penelitian telah memenuhi validitas diskriminan dalam 

kelompok uji, berarti setiap variabel memiliki konsep dan makna yang berbeda satu sama lain. 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas konstruk dinilai menggunakan dua indikator, yaitu composite reliability 

dan koefisien alpha Cronbach. Kedua indikator ini digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi internal item-item dlam suatu konstruk. Batas ambang yang umum diterimaiadalah 

0,7.iNilaiicompositeireliabilityidanikoefisien alphaiCronbach yangilebih besar*darii0,7 

menandakan bahwa konstruk tersebut memiliki keandalan yang memadai. Tabel berikut 

menyajikan ringkasan hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel penelitian: 

Tabel 7. Uji Reliabilitas Conbrach Alpha dan Composite Reliability 

  Cronbach’siAlpha CompositeiReliability 

E-WOMi(X1) 0.859 0.864 

Store Atmospherei(X2) 0.839 0.841 

MinatiBelii(Z) 0.852 0.854 

KeputusaniPembeliani(Y) 0.855 0.857 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Analisis reliabilitas dengan menggunakan koefisien alpha Cronbach dan composite 

reliability menyatakan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki tingkat reliabilitas 

memadai. Nilai koefisien yang didapatkan untuk semua variabel melebihi ambang batas 0,7, 

yang mengindikasikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini dapat 

diandalkan untuk mengukur konstruk-konstruk laten yang diteliti.  
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EvaluasiiInneriModeliatauiModeliStruktural  

InneriModel (innerirelation, structuralimodel, danisubstantiveitheory), sesuai dengan 

teoriisubstantif, mampu mengilustrasikan hubunganiyang rumit antara variabelilaten dalam 

penelitian ini. Analisis modelistrukturalidilakukanidengan mempertimbangkaniR-square, F-

square, dan signifikansi koefisien jalur struktural baikisecarailangsungi(DirectiEffect)imaupun 

tidakilangsung (IndirectiEffect). Berikutiadalahihasil dari model struktural: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

 

Uji R-squarei 

Analisis koefisienideterminasi (R-square)idilakukan untukimenilai kesesuaian model 

regresi dengan data empiris. Nilai R-square menjelaskan proporsiivariansivariabelidependen 

yangidapatidijelaskaniolehimodel. Hasil analisis R-square untuk model regresi yang diuji 

sebaga berikut:  

Tabel 8. UjiiR-squarei 

  iR-squarei iR-squareiadjustedi 
Minat Beli (Z) 0.777 0.776 

Keputusan Pembelian (Y) 0.802 0.801 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Hasil analisis regresi pada Tabel 7 menunjukkan bahwa E-WOM dan Store 

Atmosphere merupakan prediktor kuat untuk MinatiBeliidaniKeputusaniPembelian. NilaiiR-

Gambar 2. Uji InneriModel 
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square yangitinggi (lebihidari 0,75) mengindikasikan bahwa model regresi yang dikembangkan 

mampu menjelaskan sebagian besar varians dalam variabel dependen. 

Uji F-square 

Analisis F-squareimngukuriefekivariabel lateniindependeniterhadapivariansivariabel 

latenidependen.iNilaiiF-squareimenyatakan seberapa kuat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Berikut analisis F-square disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 9. Uji F-square 

 F-square 

E-WOMi(X1)  ->  MinatiBelii(Z) 0.203 

Store Atmosphere (X2)  ->  MinatiBelii(Z) 0.296 

E-WOMi(X1)  ->  Keputusan Pembelian (Y) 0.037 

Store Atmosphere (X2)  ->  KeputusaniPembeliani(Y) 0.054 

MinatiBelii(Z)  ->  KeputusaniPembelianI(Y) 0.314 
Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Hasil analisis pada Tabel 8 mengindikasikan bahwa E-WOM dan suasana toko memiliki 

pengaruhipositif, namun tidakiterlalu kuat, terhadapiminatibeliikonsumen. Berdasarkanihal 

tersebut,iditemukan terdapatipengaruhitidakilangsung kedua variabel dalamikeputusan 

pembelianimelaluiiminatibeli juga relatif terbatas. Sebaliknya, minat beli terbukti menjadi 

prekursor yang signifikan dalam mempengaruhi keputusanipembelian konsumen. 

UjiiHipotesis 

Ujiihipotesisiiniibertujuaniuntukimengetahuiiapakah ada korelasiiantara variabel 

laten. Hasil dari uji hipotesis ini bisa diamati melalui perhitungan koefisien jalur pada analisis 

inner model atau model struktural. Hipotesis penelitian dianggap terverifikasi jika P-value < 

0,05. Berikutiadalah hasilianalisisidataiyang mengujiihipotesisimelaluiievaluasiiinnerimodel: 

Direct Effect (path coefficient) 

Analisis direct effect bermanfaat dalam pengujian hipotesis tentang dampak langsung 

dari variabelilaten@independeniterhadap@variabelilatenidependen.@Dari analisis data, 

diperoleh nilai efek langsung sebagai berikut: 
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Tabel 10. Uji Direct Effect (path coefficient) 

 

Originali 
Samplei 

(O)i 

Sample 

Meani(M) 

Standarti 
Deviationi 
(STDEV) 

TiStatistics 
(|O/STD 

EV|) 

Pi 
Valuesi 

E-WOM (X1)  ->  MinatiBelii(Z) 0.414 0.415 0.063 6.604 0.000 

Store Atmosphere (X2)  ->  MinatiBelii(Z) 0.500 0.498 0.062 8.013 0.000 

E-WOM (X1)  ->  KeputusaniPembeliani(Y) 0.182 0.188 0.076 2.380 0.017 

Store Atmosphere (X2)  ->  KeputusaniPembeliani(Y) 0.228 0.229 0.078 2.936 0.003 

MinatiBelii(Z)  ->i KeputusaniPembeliani(Y) 0.527 0.521 0.080 6.620 0.000 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan tabel 10, dapat disimpulkan beberapa poin penting terkait hubungan antar 

variabel dalam model penelitian: 

 Pengaruh E-WOM (X1)iterhadapiMinatiBelii(Z) : Nilai path coefficient*0.414 

menunjukkan pengaruhipositif E-WOM pada Minat Beli. Nilai t-statistic 6.604 daninilaiip-

value 0.000*menunjukkanibahwaihubunganiiniisecaraistatistikisignifikan. Haliiniiberarti 

E-WOM memberikan  pengaruhiyangikuatiterhadapiMinatiBeliikonsumen. 

 PengaruhiStoreiAtmosphere (X2) terhadapiMinatiBeli (Z) : Nilai path coefficient 0.500 

menunjukkanipengaruhipositif Store Atmosphere terhadap Minat Beli. Nilai t-statistic 8.013 

daninilaiip-value 0.000*menunjukkanibahwaihubunganiiniisecaraistatistikisignifikan.iHal 

iniiberartiiStoreiAtmosphereimemilikiipengaruh cukup kuat terhadap Minat Beli konsumen. 

 PengaruhiE-WOM (X1)iterhadapiKeputusaniPembeliani(Y)i:iNilaiipathicoefficienti0.182 

menunjukkanipengaruh positif E-WOMiterhadapiKeputusaniPembelian. Nilaiit-statistic 

2.380 daninilaiip-value@0.017imenunjukkan@bahwa@hubungan@ini@secara@statistik 

signifikan.iHaliiniiberartiibahwaiE-WOMimemilikiipengaruhiyangirelatif lemahiterhadap 

KeputusaniPembelianikonsumen. 

 PengaruhiStore Atmosphere (X2)iterhadapiKeputusaniPembeliani(Y)i:iNilai@path 

coefficient@0.228 menunjukkan pengaruh positif StoreiAtmosphereiterhadapiKeputusan 

Pembelian. Nilai t-statistici2.936 daninilaiip-valuei0.003 menunjukkanibahwaihubungan 

iniisecaraistatistikisignifikan. HaliiniiberartiibahwaiStoreiAtmosphereimemiliki@pengaruh 

yangirelatifilemahiterhadapiKeputusaniPembelianikonsumen. 
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Berdasarkan hasil analisis, dapatidisimpulkanibahwa hubungan E-WOMidaniStore 

Atmosphere terhadap MinatiBeli tergolong cukup kuat, berbeda dengan pengaruhnyaiterhadap 

KeputusaniPembelianiyang tergolong relatif lemah. Haliini diperkuat oleh pengaruhiMinat 

BeliiterhadapiKeputusaniPembelianiyang tergolong cukup kuat. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Minat Beli berperan penting dalam mendorong Keputusan Pembelian yang lebih positif. 

Indirect Effect (Specific Indirect Effects) 

Analisis efek tidak langsung (indirect effect) digunakan untuk menguji hipotesis 

mengenai pengaruhivariabel lateniindependen@terhadap@variabel@laten@dependenimelalui 

variabelimediator. Hasilianalisisiefekitidakilangsungidisajikan sebagaiiberikut: 

Tabel 11. Indirect Effect (SpecificiIndirect Effect) 

  Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STD 

EV|) 

P 

Values 

E-WOM (X1) -> Minat Beli (Z) -> Keputusan 

Pembelian (Y) 
0.218 0.215 0.043 5.064 0.000 

Store Atmosphere (X2) -> Minat Beli (Z) -> 

Keputusan Pembelian (Y) 
0.264 0.259 0.053 4.993 0.000 

Sumber : Output SmartPLS 4 (2024) 

Berdasarkan tabel 4.16, terdapat dua efek tidak langsung yang dianalisis: 

 Pengaruh@tidakilangsung dariiE-WOM (X1) terhadap@KeputusaniPembelian (Y) yang 

dipengaruhi oleh MinatiBeli (Z), menunjukkaninilai Indirect Effect sebesar@0,218idengan 

nilaiip-value sebesari0,000. Hasil iniimengindikasikanibahwa E-WOM memilikiipengaruh 

tidakilangsungiyangisignifikanitrhadapiKeputusaniPembelianimlaluiipengaruhiMinatiBeli. 

 Efek tidak langsung dari StoreiAtmosphere (X2) terhadapiKeputusaniPembelian (Y)iyang 

dimediasiiolehiMinatiBeli (Z), menunjukkaninilai Indirect Effect sebesari0,264 denganinilai 

p-value sebesari0,000. Hasil ini menegaskan bahwa StoreiAtmosphereimemilikiipengaruh 

tidakilangsungiyangisignifikaniterhadapiKeputusaniPembelianimlalui pengaruh Minat Beli. 

Dariihasilianalisis, dapatidisimpulkanibahwa@baik E-WOM maupun Store 

AtmosphereimemilikiipengaruhitidakilangsungiyangisignifikanitrhadapiKeputusaniPembelian 

melaluiipengaruh Minat Beli. Temuan iniimenunjukkanibahwaikeduaivariabelitersebut 

memilikiiperanipentingidalamimemengaruhi keputusanipembelianikonsumen. 
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D. SIMPULAN 

Berdasarkanihasilipenelitian yang melibatkan beberapa tahap, termasuk analisis data 

dan uji hipotesis menggunakan SmartPLS 4.1.0.3, mengenai Pengaruh E-WOMidaniStore 

Atmosphere TerhadapiKeputusaniPembelianiMelaluiiMinatiBeli Konsumen diiCoffeeshop 

"Rindu Alam Coffee" di Ngebel Ponorogo dengan metode analisis outer model dan inner 

model, dapatidisimpulkanisebagaiiberikut: 

1. E-WOM berpengaruh positif@danisignifikaniterhadapiminatibeli konsumen@Pada 

Coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

2. StoreiAtmosphereiberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapiminatibeliikonsumeniPada 

Coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

3. E-WOM@berpengaruhipositifidanisignifikan@terhadap@keputusan@pembelian Pada 

Coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

4. Store@Atmosphereiberpengaruhipositifidanisignifikaniterhadap@keputusan@ipembelian 

PadaiCoffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

5. Minat@beliiiberpengaruhiipositifidan@signifikan@terhadapikeputusanipembelian@Pada 

Coffeeshop “Rindu Alam Coffee” di Ngebel Ponorogo 

6. E-WOM berpengaruhipositifidanisignifikaniterhadapikeputusanipembelianimelaluiiminat 

beliikonsumen sebagaiivariabeliintervening pada Coffee Shop “Rindu Alam Coffee” di 

Ngebel Ponorogo 

7. StoreiAtmosphereiberpengaruhiipositifidanisignifikan@terhadapikeputusan@ipembelian 

melaluiiminatibeliikonsumen sbagaiivariabeliintervening padaiCoffeeiShop “Rindu Alam 

Coffee” di Ngebel Ponorogo.  

E. Saran 

Penelitianiiniidiharapkanidapatimembukaijalanibagi@penelitian maupun pengkajian 

yang lebih lanjut dalam menggali mekanisme hubungan antara E-WOM, store atmopshere 

serta minat beli konsumen atas keputusan pembelian. Penelitian ini dapat direplikasi dalam 

konteks budaya dan industri yang berbeda untuk menguji generalisabilitas temuan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak sekedar berkontribusi pada pengetahuan saat ini, namun 

merangsang penelitian lebih lanjut yang dapat memperkaya pemahaman kita tentang perilaku 

konsumen. 
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